
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 

10 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

Dalam kerja magang ini, Penulis bekerja  kepada divisi Software 

Development. Penulis mendapatkan perintah kerja dari Pembimbing Lapangan dan 

mempertanggungjawabkan pekerjaannya juga kepada Pembimbing Lapangan. 

Sistem yang dibuat terdiri dari tiga bagian besar: 

a. basisdata akuntansi berbasis SQL Server, 

b. aplikasi antarmuka berbasis Visual C#, dan 

c. aplikasi pelaporan berbasis Crystal Reports. 

Perlu diperhatikan bahwa tidak keseluruhan sistem akan dilaporkan dalam laporan 

ini. Selama kerja magang, Penulis bekerja dalam tim dan dalam laporan ini Penulis 

hanya melaporkan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tugas pribadi dan telah 

dipertanggungjawabkan kepada Pembimbing Lapangan, yaitu pengembangan 

sistem administrasi pengguna (user management/administration), pengembangan 

sistem pencatatan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D registration), 

pengembangan sistem pelaporan neraca (balance sheet), dan pengembangan 

sistem pelaporan realisasi anggaran (budget variance). 

Secara garis besar, pelaksanaan kerja magang terbagi ke dalam empat tahap 

bersiklus, yaitu perancangan, pembuatan purwarupa, pengujiancoba purwarupa, 

dan pengoreksian purwarupa. 

Dalam tahap perancangan, Penulis bersama tim magang, tim kerja yang 

berasal dari perusahaan, dan Pembimbing Lapangan mendiskusikan solusi dari 

kebutuhan pelanggan menyangkut pengembangan sistem. Pembimbing Lapangan 

dan pihak perusahaan sangat terbuka untuk mendengarkan dan menimbang 

pemikiran-pemikiran yang berasal dari Penulis dan tim magang selama 

pengembangan sistem. Namun, keputusan terakhir tetaplah berada di tangan tim 

kerja dan Pembimbing Lapangan. 
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Dalam tahap pembuatan purwarupa, Penulis dan tim magang 

mengejawantahkan hasil diskusi ke dalam kode-kode komputer guna menghasilkan 

basisdata, antarmuka aplikasi, dan antarmuka pelaporan sesuai permintaan. Dalam 

dua minggu pertama kerja magang, Penulis dibimbing oleh anggota tim magang 

lainnya dan Pembimbing Lapangan dalam tanya-jawab dan penugasan terkait 

pengembangan basisdata menggunakan SQL Server dan antarmuka menggunakan 

Visual C#. Sedangkan Penulis bersama Tim magang mencari dan mengembangkan 

kemampuan mengembangkan pelaporan menggunakan Crystal Reports secara 

otodidak. 

Pengujian purwarupa yang dikembangkan oleh Tim magang dilakukan 

harian atau sesuai permintaan Pembimbing Lapangan. Pembimbing Lapangan akan 

mengevaluasi hasil pekerjaan dan kemudian dapat memberikan persetujuan atau 

mengajukan perubahan. Hasil pekerjaan yang disetujui akan didokumentasikan dan 

disimpan, sedangkan perubahaan yang diajukan akan diberitahukan dan 

didiskusikan terlebih dahulu dengan seluruh anggota tim. Hal ini dilakukan agar 

setiap anggota tim magang memiliki kesetujuan dan mencegah terjadinya 

komplikasi-komplikasi yang tidak diinginkan dalam pengembangan sistem 

selanjutnya. 

Perubahan-perubahan yang memungkinkan dan menguntungkan akan 

dibawa ke dalam tahap pengoreksian purwarupa. Tahap pengoreksian purwarupa 

dilaksanakan seperti tahap pembuatan purwarupa, dalam arti Pembimbing 

Lapangan akan menugaskan tim magang untuk pekerjaan tertentu dengan tenggat 

waktu tertentu. Hasil tahap ini akan diserahkan kembali kepada Pembimbing 

Lapangan untuk dievaluasi. Sekali terjadi, hasil tahap pengoreksian purwarupa 

memaksa tim untuk kembali ke tahap perancangan. Setiap anggota tim 

mendiskusikan penyebab-penyebab kegagalan sistem, cara penanggulangan yang 

terbaik, dan rancangan yang baru. Pendapat dari setiap anggota tim magang 

dihargai dan ditimbang oleh Pembimbing Lapangan dalam pengambilan keputusan. 
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Pengerjaan magang pengembangan Sistem Akuntansi Pemerintahan Daerah 

ini menuntut Penulis dan tim magang untuk memiliki pengertian yang cukup 

mengenai Siklus Pengelolaan Keuangan Daerah dan informasi-informasi teknis 

lainnya yang berhubungan dengan pengembangan sistem. Berikut dijelaskan 

beberapa hal yang Penulis anggap penting untuk dimengerti sehingga Pembaca 

dapat mengikuti laporan ini dengan baik. 

3.1 Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah 

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah di Indonesia diatur dan dibuat sesuai 

dengan perarturan-peraturan yang berlaku. Di antaranya 

a. UU nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

b. UU nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, 

c. UU nomor 25 tahun 2004 Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

d. UU nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 

e. UU nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintahan Daerah, 

f. PP nomor 20 tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah, 

g. PP nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, 

h. PP nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, 

i. PP nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah, 

j. PP nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, 

k. PP nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, 

l. Permendagri nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah, 

m. Permendagri nomor 17 tahun 2007 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah, 

n. Permendagri nomor 59 tahun  2007 tentang Perubahan atas Permendagri 

Nomor 13 tahun 2006, 

o. Permendagri nomor 20 tahun 2009 tentang  Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Dana Alokasi Khusus, 

p. Permendagri nomor 21 Tahun 2011, dan 

q. Permendagri nomor 32 Tahun 2011. 
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Penulis tidak bermaksud untuk membahas peraturan-peraturan tersebut satu 

persatu. Lagipula, pembahasan peraturan-peraturan di atas akan menggeser fokus 

laporan ini. Peraturan-peraturan tersebut disajikan hanya sebatas referensi dan akan 

merangkum bagian-bagian yang Penulis anggap penting untuk dimengerti 

Pembaca. 

3.1.1 Penomoran dan Penamaan Pos Akuntansi 

Sitem penomoran yang diterapkan haruslah mencukupi kebutuhan 

kepengurusan organisasi, kebutuhan pencatatan, dan kebutuhan pelaporan. Sistem 

penomoran yang digunakan juga harus dapat mengakomodasi pos-pos akun baru 

yang akan ditambahkan tanpa menggangu pos-pos akun yang sudah ada. 

Sistem penomoran yang berlaku dalam Akuntansi Pemerintahan Daerah 

adalah nomor buku besar diikuti nama pos akun bersangkutan: 

𝑥. 𝑦. 𝑧. 𝑎. 𝑏          (𝑁𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑜𝑠 𝐴𝑘𝑢𝑛). 

Dengan 

{𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈  ℤ |1 ≤ 𝑥,𝑦, 𝑧 ≤ 9} 

dan 

{𝑎, 𝑏 ∈  ℤ |00 ≤ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ≤ 99} 

dengan catatan 0 atau 00 tidak dituliskan. Sebagai contoh: 

a. 1 Aset, 

b. 1.1 Aset Lancar, 
c. 1.1.1 Kas, 

d. 1.1.1.01 Kas di Kas Daerah, 

e. 1.1.1.01.01 Kas Daerah, 

f. 1.1.1.01.02 Potongan Pajak dan Jamsostek, 

g. 3.1.1 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA), 

h. 5.1.1 Belanja Pegawai, 
i. dan sebagainya. 

Pos-pos akun yang akan disebutkan setelah ini terbagi ke dalam lima 

kategori berdasarkan jumlah kelompok angka yang tertera pada nomor buku besar 

pos akun bersangkutan. Kategori-kategori tersebut adalah pos akun level satu 

(contoh a), pos akun level dua (contoh b), pos akun level tiga (contoh c, g, dan h), 
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pos akun level empat (contoh d), dan pos akun level lima (contoh e dan f). Perlu 

diperhatikan bahwa pengkategorian ini hanya digunakan oleh Penulis bersama tim 

magang semasa pengembangan dan digunakan di laporan ini untuk memudahkan 

penyampaian laporan, tetapi tidak harus digunakan di luar konteks yang telah 

disebutkan. 

Tim magang juga membagi pos-pos akun yang ada ke dalam dua jenis 

berdasarkan penggunaanya: parent account dan subaccount. Subaccount adalah 

pos-pos akun yang memiliki nilai sesungguhnya, dengan kata lain bersinggungan 

langsung dengan transaksi-transaksi akuntansi yang terjadi di dalam Siklus 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Sedangkan parent account adalah pos-pos akun 

yang nilainya adalah hasil penjumlahan (agregat) dari subaccounts yang 

berhubungan dengannya. 

Sebagai contoh, 

1.1.1.01 Kas di Kas Daerah 
adalah sebuah parent account yang terdiri dari subaccount 

1.1.1.01.01 Kas Daerah 
dan 

1.1.1.01.02 Potongan Pajak dan Jamsostek. 
Dalam hal ini, 1.1.1.01 tidak memiliki nilai asli yang tercatat, tetapi nilai yang 

dikandungnya merupakan penjumlahan dari akun 1.1.1.01.01 dan 1.1.1.01.02. 

 

 

Dalam pengembangan sistem ini, Penulis dan tim magang fokus terhadap 

dua jenis surat yang ada dalam Sistem Pengelolaan Keuangan Daerah. Kedua surat 

ini adalah Surat Tanda Setor (STS) dan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D). 

3.1.2 Surat Tanda Setor (STS) 

Surat Tanda Setor (STS) adalah surat yang digunakan untuk mencatat segala 

bentuk pendapatan yang diterima oleh Bendahara Penerimaan dalam Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) bersangkutan. 
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Bentuk STS dapat memiliki variasi, tetapi isinya relatif sama. Setiap STS 

mencatat Nomor STS, pos akun bersangkutan, jenis pembayaran 

(piutang/langsung), tanggal surat, nilai transaksi, rekening bank bersangkutan, dan 

keterangan yang menyertai surat. Contoh format STS yang diisukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bangka Barat tahun 2010 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Contoh Format Surat Tanda Setor 

STS yang dibuat oleh tim magang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan klien yang disampaikan kepada tim magang oleh Pembimbing Lapangan. 

Sebagai perbandingan, bentuk pencatatan yang dikembangkan tim magang dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

Perlu diperhatikan bahwa sistem pencatatan STS tidak menjadi 

tanggungjawab Penulis selama kerja magang; Penulis diberi tugas mengembangkan 
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sistem pencatatan SP2D, tetapi sistem pencatatan STS dikerjakan oleh anggota lain 

dalam tim, sehingga sistem pencatatan STS tidak dilaporkan dalam laporan ini. STS 

diterangkan dengan singkat pada bagian ini demi kejelasan laporan, khususnya 

perancangan basisdata.  

 

Gambar 5. Antarmuka Pencatatan STS (dengan data acak) 

3.1.3 Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) adalah surat yang digunakan untuk 

mencatat segala bentuk pengeluaran yang dikeluarkan oleh Bendahara Pengeluaran 

dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bersangkutan. 

Bentuk SP2D dapat bervariasi, tetapi isinya relatif sama. Setiap SP2D 

mencatat nomor SP2D, pos akun bersangkutan, jenis pembayaran, tanggal surat, 

nilai transaksi, rekening bank bersangkuan, nama pejabat KPA yg 

bertanggungjawab, rekening anggaran pengeluaran bersangkutan, dan keterangan 

yang menyertai surat. SP2D juga memiliki beberapa item catat optional, seperti 

nomor kontrak, nama penerima, dan rekening tujuan untuk jenis pembayaran 

langsung serta PPN dan PPH untuk belanja barang/jasa atau sesuai kebutuhan. 
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Contoh format SP2D yang diisukan oleh Pemerintah Kabupaten Bangka Barat 

tahun 2010 dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Contoh Format Surat Perintah Pencairan Dana 

SP2D yang dibuat oleh tim magang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan klien yang disampaikan kepada tim magang oleh Pembimbing Lapangan. 

Sebagai perbandingan, bentuk pencatatan yang dikembangkan tim magang dapat 

dilihat pada Gambar 7. 
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SP2D yang dibuat oleh tim magang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan klien yang disampaikan kepada tim magang oleh Pembimbing Lapangan. 

Sebagai perbandingan, Penulis sajikan bentuk pencatatan yang dikembangkan tim 

magang pada bagian ini.  

 

Gambar 7. Antarmuka Pencatatan SP2D (dengan data acak) 

3.1.4 Laporan Neraca 

Laporan neraca adalah bagian dari laporan keuangan yang dihasilkan pada 

sebuah periode akuntansi yang menunjukan posisi keuangan dari entitas tertentu 

pada akhir periode akuntansi tersebut. 

Laporan neraca disusun oleh tim magang berdasarkan contoh laporan yang 

diterima. Berikut Contoh laporan neraca yang diterbitkan Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 
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Gambar 8. Contoh Laporan Neraca Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
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Gambar 9. Contoh Laporan Neraca Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (lanjutan) 

3.1.5 Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan realisasi anggaran adalah bagian dari laporan keuangan daerah 

yang dihasilkan pada sebuah periode akuntansi yang menunjukan pemakaian 

anggaran dari entitas keuangan tertentu pada akhir dari periode tersebut. 

Laporan realisasi anggaran disusun oleh tim magang berdasarkan contoh 

laporan yang diterima. Contoh laporan realisasi anggaran yang diterbitkan 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta bias dilihat pada Gambar 10 dan 11. 

Pengembangan Sistem Informasi…, Geraldi Karim, FTI UMN, 2014



 

21 

 

 

Gambar 10. Contoh Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi DKI Jakarta  
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Gambar 11. Contoh Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (lanjutan) 

 

 

Pada bagian ini, akan diuraikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab Penulis selama kerja magang berlangsung. Pertama-tama akan 

diuraikan rancangan basisdata yang dikembangkan oleh tim magang dalam 

pengembangan sistem, kemudian dilanjutkan dengan empat pekerjaan pribadi yang 

Penulis lakukan selama kerja magang, yaitu, pengembangan sistem administrasi 

pengguna (user management/administration), pengembangan sistem pencatatan 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D registration), pengembangan sistem 

pelaporan neraca (balance sheet), dan pengembangan sistem pelaporan realisasi 

anggaran (budget variance). 

Perlu Penulis beritahukan, bahwa tim magang memberi nama Akun Alpha 

pada sistem Akuntansi Pemerintahan Daerah terkomputerisasi yang dikembangkan. 

Nama ini akan digunakan seterusnya dalam laporan ini untuk menunjuk kepada 

sistem terkomputerisasi ini. 
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Dari baris ini, hal-hal yang dilaporkan adalah benar sebatas pengembangan 

sistem Akun Alpha hingga tanggal 17 Mei 2014, yaitu hari terakhir Penulis 

melaksanakan kerja magang di PT Kusumomegah Jayasakti. Pengembangan sistem 

Akun Alpha terus berlanjut setelah 17 Mei 2014 dan perubahan-perubahan dapat 

terjadi diluar pengetahuan Penulis. 

3.2 Basisdata Akun Alpha 

Basis data dikembangkan menggunakan Microsoft SQL Server dengan 

program tatap muka Microsoft SQL Server Management Studio 11.0.3000.0. 

Basisdata yang dikembangkan Tim magang diberi nama DB Akun Alpha. Diagram 

lengkap dari DB Akun Alpha dapat dilihat pada Gambar 12. 

  

Pengembangan Sistem Informasi…, Geraldi Karim, FTI UMN, 2014



 

24 

 

 

Pengembangan Sistem Informasi…, Geraldi Karim, FTI UMN, 2014



 

25 

 

Berikut akan dijelaskan tiga kelompok tabel yang berkaitan dengan 

pekerjaan Penulis selama kerja magang. Kelompok tabel yang pertama berkaitan 

dengan pos-pos akun pencatatan transaksi, kelompok kedua dengan pengguna 

sistem, dan kelompok ketiga dengan SP2D. Dalam laporan ini, istilah subbasisdata 

akan digunakan untuk mengacu kepada kelompok-kelompok tabel yang ada. 

3.2.1  Subbasisdata Account 

Subbasisdata Account terdiri dari lima tabel, yaitu Account Type, Account 

Heading, Account Family, Account Class, dan Account. Tabel Account 

menyimpan informasi dari pos-pos akun yang merupakan subaccount, sedangkan 

keempat tabel lainnya menyimpan parent account. Diagram Subbasisdata Account 

dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Diagram Subbasisdata Account 

Tabel Account Type, Account Heading, Account Family, dan Account 

Class menyimpan nomor buku besar dan nama dari setiap parent account yang 

terdapat dalam sistem. Account Type menyimpan data dari parent account pada 

level satu, Account Heading pada level dua, Account Family pada level tiga, dan 

Account Class pada level empat. Keempat tabel parent account memiliki struktur 

yang persis sama, hanya nama kolom pertama yang berbeda; disesuaikan dengan 
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nama tabel. Deskripsi tabel Account Type, Account Heading, Account Heading, 

dan Account Family dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Tabel Account Type, Account Heading, Account Family, dan Account Class 

Nama Kolom Tipe Data 

 [Account ___ Number] Int 

[General Ledger ID] varchar(50) 

[Account Type Name] varchar(50) 

 

Tabel Account menyimpan nomor buku besar, nama, deskripsi, dan saldo 

(dalam rupiah) dari setiap subaccount yang terdapat dalam sistem. Tabel ini juga 

menyimpan parents bersangkutan dari setiap subaccount yang tercatat. Deskripsi 

tabel Account dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Tabel Account 

Nama Kolom Tipe Data 

 [Account Number] int 

 [Account Type Number] int 

 [Account Heading Number] int 

 [Account Family Number] int 

 [Account Class Number] int 

[General Ledger ID] varchar(50) 

[Account Name] varchar(200) 

Description varchar(200) 

[Account Balance] float 
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3.2.2 Subbasisdata User 

 

Gambar 14. Diagram Subbasisdata Users 

Subbasisdata User terdiri dari tiga tabel, yaitu Users, Units, dan Jabatan. 

Tabel Users menyimpan data pengguna sistem, tabel Units menyimpan informasi 

tentang Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dan tabel Jabatan menyimpan 

pembagian jabatan serta kemampuan akses dalam sistem. Diagram subbasisdata 

Users dapat dilihat pada Gambar 14. 

Tabel 3. Deskripsi Tabel Units 

Nama Kolom Tipe Data 

ID varchar(10) 

Description varchar(250) 

 

Tabel Units menyimpan nomor SKPD (signifikansi lokal sistem) sebagai 

[ID] dan penjelasan SKPD bersangkutan dalam [Description]. Deskripsi tabel Units 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 4. Deskripsi Tabel Jabatan 

Nama Kolom Tipe Data 

Jab_ID Int 

Jab_Kode varchar(10) 

Jab_Keterangan varchar(200) 
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Tabel Jabatan menyimpan nomor identifikasi jabatan (signifikansi lokal 

sistem) sebagai [Jab_ID], kode jabatan sebagai [Jab_Kode], dan penjelasan 

mengenai jabatan bersangkutan sebagai [Jab_Keterangan]. Deskripsi tabel Jabatan 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 5. Deskripsi Tabel Users 

Nama Kolom Tipe Data 

NIP varchar(50) 

Name varchar(250) 

Capability Int 

Unit varchar(10) 

Status varchar(10) 

Password varchar(128) 

WrongPasswordAttempt Int 

LastLoginTime Datetime 

LastPasswordChangeTime Datetime 

LastUpdateTime Datetime 

LastUpdateID varchar(50) 

 

Deskripsi tabel Users dapat dilihat pada Tabel 5. Berikut dijelaskan 

kegunaan dari setiap kolom yang ada dalam tabel Users. 

a. NIP: menyimpan Nomor Induk Pegawai; 

b. Name: menyimpan nama pengguna; 

c. Capability: menyimpan identifikasi jabatan pengguna; 

d. Unit: menyimpan identifikasi SKPD pengguna; 

e. Status: menyatakan status pengguna (aktif, nonaktif, atau terblokir); 

f. Password: menyimpan sandi pengguna; 

g. WrongPasswordAttempt: menghitung jumlah kesalahan sandi pada login; 

h. LastLoginTime: mencatat waktu login terakhir pengguna; 

i. LastPasswordChangeTime: mencatat waktu perubahan sandi terakhir 

pengguna; 

j. LastUpdateTime: mencatat waktu perubahan rincian pengguna; 

k. LastUpdateID: mencatat identifikasi dari pengguna lain (administrator atau 

pengguna lainnya) yang melakukan perubahan-perubahan pada pengguna 

terkait. 
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3.2.3 Subbasisdata SP2D 

 

Gambar 15. Diagram Subbasisdata SP2D 

Subbasisdata SP2D terdiri dari dua tabel, yaitu SP2D dan 

RekeningAnggaran. Tabel SP2D menyimpan rincian transaksi SP2D dan tabel 

RekeningAnggaran menyimpan rincian anggaran. Diagram Subbasisdata SP2D 

dapat dilihat pada Gambar 15. 

Tabel 6. Deskripsi Tabel RekeningAnggaran 

Nama Kolom Tipe Data 

GovAcc_ID varchar(50) 

GovAcc_Budget Float 

 

Tabel RekeningAnggaran menyimpan nomor identifikasi surat anggaran 

sebagai [GovAcc_ID] dan besar anggaran dalam rupiah sebagai [GovAcc_Budget]. 

Deskripsi tabel RekeningAnggaran dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 7. Deskripsi Tabel SP2D 

Nama Kolom Tipe Data 

SP2D_TransactionId varchar(250) 

SP2D_KodeRekeningId varchar(50) 

SP2D_KodeRekeningInisial varchar(10) 

SP2D_KodeRekeningDesk varchar(150) 

SP2D_JenisPembayaran varchar(20) 

SP2D_NomorSP2D varchar(250) 

SP2D_JurnalKorolari varchar(50) 

SP2D_TanggalSP2D Date 

SP2D_TanggalInput Datetime 

SP2D_TahunAnggaran Int 

SP2D_NamaPenerima varchar(250) 

SP2D_NomorKontrak varchar(100) 

SP2D_RekeningBankID varchar(50) 

SP2D_RekeningBankNomor varchar(50) 

SP2D_RekeningBankNama varchar(250) 

SP2D_NilaiTransaksi Bigint 

SP2D_PPN Bigint 

SP2D_PPH Bigint 

SP2D_PejabatKPA varchar(250) 

SP2D_RekeningAnggaran varchar(50) 

SP2D_NilaiAnggaran Bigint 

SP2D_Keterangan varchar(250) 

SP2D_KodeValidasi varchar(250) 

SP2D_InputId varchar(50) 

SP2D_InputTime datetime 

SP2D_PostingId varchar(50) 

SP2D_PostingTime datetime 

SP2D_StatusPosting int 

 

Berikut akan dijelaskan kegunaan dari setiap kolom yang ada dalam tabel 

SP2D. 

a. SP2D_TransactionId: menyimpan identifikasi dari transaksi SP2D dalam 

sistem; 

b. SP2D_KodeRekeningId: menyimpan nomor buku besar dari pos akun yang 

telibat; 

c. SP2D_KodeRekeningInisial: menyimpan singkatan dari nama akun yang 

terlibat; 
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d. SP2D_KodeRekeningDesk: menyimpan nama dari akun yang terlibat; 

e. SP2D_JenisPembayaran: menyimpan cara pembayaran yang disepakati; 

f. SP2D_NomorSP2D: menyimpan nomor SP2D; 

g. SP2D_JurnalKorolari: menyimpan jurnal korolari berdasarkan transaksi; 

h. SP2D_TanggalSP2D: menyimpan tanggal SP2D; 

i. SP2D_TanggalInput: menyimpan tanggal SP2D bersangkutan dimasukan ke 

dalam sistem; 

j. SP2D_TahunAnggaran: menyimpan tahun anggaran dari SP2D; 

k. SP2D_NamaPenerima: menyimpan nama penerima dana; 

l. SP2D_NomorKontrak: menyimpan nomor kontrak transaksi; 

m. SP2D_RekeningBankID: menyimpan identifikasi rekening bank (signifikansi 

lokal sistem); 

n. SP2D_RekeningBankNomor: menyimpan nomor rekening bank; 

o. SP2D_RekeningBankNama: menyimpan nama bank 

p. SP2D_NilaiTransaksi: menyimpan nilai total transaksi SP2D; 

q. SP2D_PPN: menyimpan nilai PPN dari transaksi; 

r. SP2D_PPH: menyimpan nilai PPH dari transaksi; 

s. SP2D_PejabatKPA: menyimpan nama pejabat KPA dalam transaksi; 

t.  SP2D_RekeningAnggaran: menyimpan nomor rekening anggaran yang 

dijadikan acuan transaski; 

u. SP2D_NilaiAnggaran: menyimpan nilai anggaran dalam transaksi; 

v. SP2D_Keterangan: menyimpan keterangan yang menyertai transaksi; 

w. SP2D_KodeValidasi: menyimpan kode validasi transaksi; 

x. SP2D_InputId: menyimpan nomor pengguna yang melakukan transaksi; 

y. SP2D_InputTime: menyimpan waktu transaksi; 

z. SP2D_PostingId: menyimpan nomor pengguna yang menyetujui transaksi; 

aa. SP2D_PostingTime: menyimpan waktu penyetujuan; 

bb. SP2D_StatusPosting: menyimpan status persetujuan (disetujui, ditolak, atau 

menunggu). 
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Bagian-bagian berikutnya akan menunjukan bagaimana komponen-

komponen dalam sistem berinteraksi: Antarmuka yang dikembangkan selama kerja 

magang, bagaimana antarmuka berhubungan dengan basisdata, serta logika yang 

berjalan di latar belakang akan dibahas sejauh diizinkan oleh Pembimbing 

Lapangan. 

3.3 Subsistem User Administration 

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi dengan 

subbasisdata User. Penulis mengembangkan sebuah sistem untuk menambahkan, 

mengubah rincian, dan menghapus pengguna tertentu dalam sistem; tim magang 

memberi nama kepada subsistem ini subsistem User Administration. Gambar 16 

menunjukan diagram use-case dari subsistem User Administration. 

 

Gambar 16. Diagram Use-Case Subsistem User Administration. 

Subsistem User Administration terbagi ke dalam 4 buah jendela windows, 

yaitu: 

a. jendela User Administration, 

b. jendela User List, 

c. jendela Unit List, dan 

d. jendela Password Change. 

Keempatnya akan dibahas satu persatu pada bagian-bagian yang mengikuti. 
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3.3.1 Jendela User Administration 

Jendela utama dari subsistem User Administration adalah jendela User 

Administration sendiri. Dari jendela windows ini, pengguna dapat menambahkan, 

mengubah rincian, ataupun menghapus pengguna lain dalam sistem. Tampilan 

jendela User Administration dapat dilihat pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Tampilan Jendela User Administration 

 

Gambar 18. Tampilan Jendela User Administration (bernomor) 

Elemen-elemen pada jendela User Administration yang dinomori pada 

Gambar 18 akan dijelaskan kegunaannya sebagai berikut. 

1) Textbox NIP: menampung NIP dari obyek pengguna; 
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2) Tombol User List: membuka jendela User List; 

3) Groupbox Status: menunjukan staus dari obyek pengguna; 

4) Textbox Nama: menampung nama dari obyek pengguna; 

5) Groupbox Jabatan: menunjukan jabatan dari obyek pengguna; 

6) Combobox Unit: menampung unit dari obyek pengguna; 

7) Tombol Unit List: membuka jendela Unit List; 

8) Textbox Sandi: menampung sandi dari obyek pengguna; 

9) Textbox Konfirmasi Sandi: menampung konfirmasi sandi dari obyek 

pengguna; 

10) Tombol Tutup: menutup jendela User Administration; 

11) Tombol-tombol Status: mengatur status dan tampilan jendela User 

Administration; 

12) Tombol-tombol Konfirmasi: mengonfirmasi pekerjaan yang dilakukan. 

Saat pertama dipanggil, jendela User Administration akan mengambil status 

DEFAULT. Dalam status DEFAULT, semua elemen-elemen data, tombol user list, 

dan tombol unit list dinonaktifkan. Pengguna dapat menggunakan tombol user list 

untuk mencari nomor NIP pengguna yang telah terdaftar dalam sistem untuk 

keperluan ganti dan hapus, tetapi selain itu tidak ada yang bisa pengguna lakukan 

kecuali menutup jendela atau memilih salah satu dari status lainnya dengan cara 

menekan salah satu tombol status. Tampilan jendela User Administration pada 

status DEFAULT dapat dilihat pada Gambar 19. 
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Gambar 19. Tampilan Jendela User Administartion Status DEFAULT 

Setelah memilih salah satu tombol status, jendela akan mengambil status 

sesuai dengan tombol status yang dipilih oleh pengguna, menyesuaikan tampilan, 

dan mengaktifkan tombol-tombol konfirmasi. Tombol simpan akan membuat 

jendela melaksanakan tugas-tugas yang bersesuaian dengan status saat tombol 

simpan ditekan, sedangkan tombol batal akan membuat jendela kembali ke status 

DEFAULT.  

Ketika tombol tambah ditekan, jendela akan mengambil status ADD. 

Elemen-elemen terkait akan diaktifkan, sehingga memungkinkan pengguna 

memasukan informasi terkait pengguna baru. Tampilan jendela User 

Administration pada status ADD dapat dilihat pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Tampilan Jendela User Administartion Status ADD (dengan data acak) 

NIP pengguna baru akan dihitung ketika konfirmasi penambahan dilakukan. 

NIP baru akan dihitung berdasarkan jabatan dan nomor unit. Pengguna baru akan 

secara otomatis diberikan status aktif (lihat groupbox status) oleh sistem. Dalam 

status ADD, pengguna dapat menggunakan tombol unit list untuk mencari nomor 

unit dengan lebih mudah. Pengguna juga diharapkan mengisi sandi baru dan 

konfirmasi sandi baru ketika akan mengonfirmasi penambahan pengguna baru. 

Ketika tombol simpan ditekan, sistem akan memeriksa kelayakan setiap 

data berdasarkan aturan-aturan yang berlaku. Diantaranya, setiap data yang 

diperlukan telah diisi dan sandi bersesuaian dengan konfirmasi sandinya. Jika data 

yang tertera tidak cacat, sistem akan menambahkan pengguna baru dengan 

mencatatnya ke dalam tabel Users. 

Diagram kerja ADD dapat dilihat pada Gambar 21. Diagram subfungsi 

Verify Data, Verify Password, dan Submit User dapat dilihat pada Gambar 22, 

Gambar 23, dan Gambar 24. Subfungsi Verify Data dan Submit User juga 

digunakan oleh status EDIT yang akan dijelaskan selanjutnya. 
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Gambar 21. Diagram Kerja ADD 
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Gambar 22. Diagram Subfungsi Verify Data 

 

Gambar 23. Diagram Subfungsi Verify Password 
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Gambar 24. Diagram Subfungsi Submit User 

 

Ketika pengguna akan menekan tombol ganti, pengguna harus memastikan 

bahwa textbox NIP telah terisi dengan melakukan pencarian user list terlebih 

dahulu. Ketika tombol ganti ditekan, jendela akan mengambil status EDIT. Elemen-

elemen terkait akan diaktifkan, sehingga memungkinkan pengguna mengubah 

rincian pengguna terkait. Tampilan jendela User Administration pada status EDIT 

dapat dilihat pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Tampilan Jendela User Administartion Status EDIT  

Dalam status EDIT, pengguna dapat digunakan untuk mengubah status, 

nama, jabatan, dan unit dari pengguna. Ketika tombol simpan ditekan, sistem akan 

menyimpan perubahan rincian pengguna dengan menuliskannya ke dalam tabel 

Users. 

Diagram kerja EDIT dapat dilihat pada Gambar 26. Diagram subfungsi 

Verify Data dan Submit User dapat dilihat pada Gambar 22 dan Gambar 24. 
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Gambar 26. Diagram Kerja EDIT 
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Ketika pengguna akan menekan tombol hapus, pengguna harus memastikan 

bahwa sebuah textbox NIP telah terisi dengan melakukan pencarian user list 

terlebih dahulu. Ketika tombol hapus ditekan, jendela akan mengambil status 

DELETE. Tombol simpan dan batal akan diaktifkan untuk konfirmasi penghapusan 

pengguna. Tampilan jendela User Administration pada status DELETE dapat 

dilihat pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Tampilan Jendela User Administartion Status DELETE 

Ketika tombol simpan ditekan, sistem akan melakukan konfirmasi ulang 

menggunakan sebuah message box dan baru kemudian menyimpan penghapusan 

pengguna dengan menghapus pengguna bersangkutan dari tabel Users. 

Diagram kerja status DELETE dapat dilihat pada Gambar 28. Diagram 

subfungsi Delete User dapat dilihat pada Gambar 29. 
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Gambar 28. Diagram Kerja DELETE 
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Gambar 29. Diagram Subfungsi Delete User 

 

3.3.2 Jendela User List 

Kotak dialog dari jendela User List akan muncul ketika pengguna menekan 

tombol user list pada jendela User Administration. Jendela User List menyediakan 

daftar pengguna yang terdaftar yang dapat dilihat sistem. Daftar yang dapat dilihat 
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tergantung pada jabatan pengguna yang sedang memakai sistem. Pengguna tidak 

dapat melihat dirinya sendiri ataupun pengguna lain dengan jabatan lebih tinggi dari 

dirinya sendiri. Hal ini dibuat sesuai dengan peraturan-peraturan keamanan yang 

berlaku. Tampilan jendela User List dapat dilihat pada Gambar 30. 

Pengguna dapat menyaring daftar pengguna berdasarkan NIP, nama, atau 

kombinasi keduanya. Daftar akan disaring berdasarkan masukan pengguna. 

Pengguna dapat menetapkan pilihannya dengan memilih (click) sebuah item lalu 

menekan tombol simpan atau melakukan double-click pada item bersangkutan. 

 

Gambar 30. Tampilan Jendela User List 

Ketika pengguna menekan tombol simpan, jendela User List akan 

mengirimkan sebuah NIP kepada jendela User Administration sehingga data terkait 

dapat dicari dan diisikan ke dalam jendela User Administration. Jendela User List 

akan tertutup setelah mengembalikan sebuah nilai NIP atau ketika pengguna 

menekan tombol batal. Pada kasus kedua, jendela User Administration akan 

menangkap status batal dari from User List dan tidak akan melakukan pencarian 

dan pengisian data.  

3.3.3 Jendela Unit List 

Kotak dialog dari jendela Unit List akan muncul ketika pengguna menekan 

tombol unit list pada jendela User Administration. Jendela Unit List menyediakan 

Pengembangan Sistem Informasi…, Geraldi Karim, FTI UMN, 2014



 

46 

 

daftar SKPD yang terdaftar dalam sistem. Tampilan jendela Unit List dapat dilihat 

pada Gambar 31. 

Pengguna dapat menyaring daftar pengguna berdasarkan nomor unit, nama 

unit, atau kombinasi keduanya. Daftar akan disaring berdasarkan masukan 

pengguna. Pengguna dapat menetapkan pilihannya dengan memilih (click) sebuah 

item lalu menekan tombol simpan dalam daftar atau melakukan double-click pada 

item bersangkutan. 

 

Gambar 31. Tampilan Jendela Unit List 

Ketika pengguna menekan tombol simpan, jendela Unit List akan 

mengirimkan sebuah nomor unit kepada jendela User Administration sehingga data 

terkait dapat dicari dan diisikan ke dalam combobox unit list. Jendela Unit List akan 

tertutup setelah mengembalikan sebuah nomor unit atau ketika pengguna menekan 

tombol batal. Pada kasus kedua, jendela User Administration akan menangkap 

status batal dari from Unit List dan tidak akan melakukan pencarian dan pengisian 

data. 

3.3.4 Jendela Password Change 

Jendela Password Change digunakan ketika pengguna ingin mengubah 

sandi yang ia pakai untuk masuk ke dalam sistem. Tampilan jendela Password 

Change dapat dilihat pada Gambar 32. 
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Untuk mengganti sandi, pengguna akan diminta untuk memasukan sandi 

lama, sandi baru, dan konfirmasi sandi baru. Ketika tombol simpan ditekan, sistem 

akan melakukan beberapa konfirmasi untuk memastikan penggantian sandi berjalan 

seperti ketentuan yang berlaku, seperti sandi baru harus berbeda dari sandi lama 

dan sandi baru harus bersesuaian dengan konfirmasinya. Ketika konfirmasi berhasil 

dilakukan, sistem akan melakukan perubahan sandi dengan mencatatnya ke dalam 

tabel Users. 

 

Gambar 32. Tampilan Jendela Password Change 

3.4 Subsistem SP2D Registration 

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi dengan SP2D 

Subdatabase. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) yang diterbitkan oleh Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) akan dicatat ke dalam sistem untuk memudahkan 

pencarian ulang, referensi jurnal, dan pengukuhan. Gambar 33 menunjukan 

diagram use-case dari subsistem SP2D Registration. 
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Gambar 33. Diagram Use-Case Subsistem SP2D Registration 

Sistem pencarian ulang dan pengukuhan tidak menjadi tanggungjawab 

Penulis dalam kerja magang, sehingga tidak dilaporkan dalam laporan ini, 

sedangkan sistem penjurnalan dan referensi jurnal masih dalam tahap perencanaan. 

Berdasarkan kedua hal yang telah disebutkan, dalam laporan ini akan dijelaskan 

sistem pencatatan SP2D yang dikembangkan. 

Antarmuka subsistem SP2D Registration dilakukan dari sebuah jendela 

windows, yaitu jendela SP2D Registration, yang akan dibahas pada bagian yang 

mengikuti. 

3.4.1 Jendela SP2D Registration 

Sistem Akun Alpha memulai fungsinya ketika pengguna mencatat bukti-

bukti fisik transaksi ke dalam format digital yang telah disetujui bersama. 

Pencatatan format digital ini memudahkan pencarian kembali, pengubahan, dan 

penghapusan bila diperlukan. Akses pencatatan format digital yang lebih mudah 

dan cepat juga mengurangi frekuensi akses bukti fisik sehingga memperpanjang 

umur dan mempermudah pengawetan bukti fisik. Tampilan jendela SP2D 

Registration dapat dilihat pada Gambar 34. 
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Gambar 34. Tampilan Jendela SP2D Registration (dengan data acak) 

 

Gambar 35. Tampilan Jendela SP2D Registration (bernomor) 
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Elemen-elemen pada jendela SP2D Registration yang dinomori pada 

Gambar 35 akan dijelaskan kegunaannya sebagai berikut. 

1) Combobox Jenis Belanja: menampung jenis belanja obyek SP2D; 

2) Combobox Jenis Pembayaran: menampung jenis pembayaran obyek SP2D; 

3) Textbox Nomor SP2D: menampung nomor surat obyek SP2D; 

4) Datetime Picker Tanggal SP2D: menampung tanggal surat obyek SP2D; 

5) Combobox Rekening Bank: menampung rekening bank asal obyek SP2D; 

6) Textbox Pejabat KPA: menampung nama pejabat KPA obyek SP2D; 

7) Textbox Rekening Anggaran: menampung nomor anggaran obyek SP2D; 

8) Textbox Sisa Anggaran: menampung sisa anggaran dari rekening anggaran; 

9) Textbox Nomor Kontrak: menampung nomor kontrak obyek SP2D; 

10) Textbox Penerima: menampung penerima kontrak obyek SP2D; 

11) Textbox Rekening Tujuan: menampung rekening bank tujuan obyek SP2D; 

12) Textbox PPN: menampung nilai PPN obyek SP2D; 

13) Textbox PPH: menampung nilai PPH obyek SP2D; 

14) Textbox Nilai Transaksi: menampung total nilai transaksi obyek SP2D; 

15) Textbox Keterangan: menampung keterangan obyek SP2D; 

16) Tombol Tutup: menutup jendela SP2D Registration; 

13) Tombol-tombol Konfirmasi: mengonfirmasi pekerjaan yang dilakukan.  

Saat jendela SP2D Registration terbuka, pengguna dapat langsung 

mengisikan data-data yang bersangkutan dengan SP2D. Tergantung jenis belanja 

dan jenis pembayaran, tidak semua data perlu diisi dalam setiap pencatatan SP2D. 

Sebagai contoh, dalam pencatatan SP2D ada dua jenis pembayaran yaitu LS dan 

UP/GU/TU; textbox Nomor Kontrak, textbox Penerima, dan textbox Rekening 

Tujuan akan diaktifkan ketika jenis pembayaran LS dipilih dan dinonaktifkan 

ketika UP/GU/TU dipilih. 

Textbox sisa anggaran tidak dapat ditulisi langsung oleh pengguna. Textbox 

sisa anggaran mendapatkan nilainya dari acuan yang tertera pada textbox rekening 

anggaran. Sistem akan mencari kode anggaran yang tertera pada textbox rekening 

anggaran dalam tabel RekeningAnggaran dan kemudian mengisikan nilai sisa 

anggaran yang bersesuaian ke dalam textbox sisa anggaran. 
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Ketika tombol simpan ditekan, sistem akan memeriksa kelayakan dan 

kelengkapan dari setiap data dengan aturan-aturan yang berlaku. Diantaranya 

a. setiap data yang diperlukan telah diisi dan tipe datanya bersesuaian, 

b. nilai transaksi tidak dapat melebihi nilai sisa anggaran, 

c. dan sebagainya. 

Jika ada data-data atau bentuk pengisian yang tidak sesuai aturan, sistem akan 

memberitahu pengguna data atau bentuk pengisian mana yang tidak sesuai aturan. 

Jika tidak ada kecacatan, sistem akan menyimpan SP2D bersangkutan dengan 

menulisnya ke dalam tabel SP2D. 

Diagram kerja SP2D Registration dapat dilihat pada Gambar 36. Diagram 

subfungsi Verify SP2D dan Submit SP2D dapat dilihat pada Gambar 37 dan 

Gambar 38. 
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Gambar 36. Diagram Kerja SP2D Registration 
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Gambar 37. Diagram Subfungsi Verify SP2D 
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Gambar 38. Diagram Subfungsi Submit SP2D 
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Seperti telah disebutkan sebelumnya, antarmuka pelaporan dibuat 

menggunakan Crystal Reports dengan program tatap muka Crystal Reports 

11.5.0.313. Hal yang perlu Pembaca perhatikan adalah sampai 17 Mei 2014, 

Penulis mengembangkan sistem pelaporan sampai sebatas penulisan daftar pos-pos 

akun bersangkutan dan format laporan yang disesuaikan dengan permintaan. 

Bagian lain pelaporan belum bias dikembangkan karena menunggu Subsistem 

Penjurnalan Akun Alpha dikembangkan. 

Dua jenis laporan yang Penulis kembangkan semasa kerja magang adalah 

laporan neraca dan laporan realisasi anggaran. Bagian-bagian berikutnya akan 

membahas laporan-laporan tersebut. 

3.5 Balance Sheet Reporting 

Laporan neraca mengambil semua pos akun yang ada dan menyusunnya 

berdasarkan level: level satu hingga lima. Laporan neraca ini menyediakan saldo 

dari pos akun bersangkutan di akhir periode ini dan akhir periode (tahun) lalu. 

Cuplikan laporan neraca yang Penulis kerjakan dapat dilihat pada Gambar 39. 

 

Gambar 39. Cuplikan Laporan Neraca 
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Kelima tabel yang terdapat dalam subbasisdata Account menyediakan 

basisdata untuk pos-pos akun yang akan disertakan ke dalam laporan neraca. 

Penggunaanya dalam pelaporan neraca dapat dilihat pada Gambar 40. 

 

Gambar 40. Basisdata Laporan Neraca 

Gambar 41 memperlihatkan parameter-parameter yang dibutuhkan dalam 

pelaporan neraca. Parameter-parameter tersebut: 

a. {?End Date} bertipe data datetime untuk sebagai acuan tanggal pelaporan 

(tanggal akhir periode) dan 

b. {?Detailed} bertipe data boolen sebagai acuan pelaporan: mendetail atau tidak. 

Pengguna akan diminta mengisi kedua parameter tersebut saat laporan dibuat 

seperti terlihat pada Gambar 42. 
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Gambar 41. Parameter Laporan Neraca 

 

Gambar 42. Pengisian Parameter Laporan Neraca 

Pos-pos akun dalam laporan neraca dikelompokan berdasarkan account 

type, kemudian account heading, kemudian account family, dan terakhir account 

class. Pengelompokan ini dapat dilihat pada Gambar 43. 
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Gambar 43. Pengelompokan Laporan Neraca 

Gambar 44 memperlihatkan formula-formula yang dibutuhkan dalam 

pelaporan neraca. Formula-formula tersebut: 

a. {dateText}: format dd MMMM yyyy dari parameter {?End Date}, 

b. {day}: tulisan hari (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, atau Minggu) 

dari parameter {?End Date}, 

c. {last year}: menyatakan tahun sebelumnya dalam bentuk angka, 

d. {month}: tulisan bulan (Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 

Agustus, September, Oktober, Novermber, atau Desember) dari parameter 

{?End Date}, dan 

e. {year}: menyatakan tahun sekarang dalam bentuk angka. 

 

Gambar 44. Formula Field Laporan Neraca 
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Gambar 45 memperlihatkan penyusunan elemen-elemen laporan di atas ke 

dalam rancangan laporan neraca. 

 

Gambar 45. Rancangan Laporan Neraca 

3.6 Budget Variance Reporting 

Laporan realisasi anggaran mengambil semua pos akun yang dengan 

pendapatan, belanja, serta pembiayaan dan menyusunnya berdasarkan level: level 

satu hingga lima. Laporan realisasi anggaran ini menghitung jumlah realisasi 

anggaran pos-pos akun bersangkutan pada tahun periode ini dan periode (tahun) 

lalu lalu membandingkannya dengan anggaran yang telah ditetapkan. Cuplikan 

laporan realisasi anggaran yang Penulis kerjakan dapat dilihat pada Gambar 46. 
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Gambar 46. Potongan Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan realisasi anggaran menggunakan subbasisdata Account untuk 

mendaftarkan pos-pos akun dan tabel Yearly Account Budget untuk mendaftarkan 

anggaran tahunan. Perlu diperhatikan bahwa tabel Yearly Account Budget 

merupakan tabel percobaan sehingga belum terintegrasi dengan basisdata Akun 

Alpha. Tabel Yearly Account Budget berisi informasi anggaran untuk pos-pos akun 

terdaftar dalam laporan realisasi anggaran. Penggunaannya dapat dilihat pada 

Gambar 47. 

Tabel Command adalah tabel bayangan yang dibuat di dalam Crystal 

Reports yang berisi nomor pos akun (dari Tabel Account) dan anggaran dari pos 

akun (dari Tabel Yearly Account Budget) tersebut. 
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Gambar 47. Basisdata Laporan Realisasi Anggaran 

Pelaporan realisasi anggaran, seperti terlihat pada Gambar 48, 

membutuhkan sebuah parameter: {?End Date} bertipe data datetime sebagai acuan 

tanggal pelaporan. Pengguna akan diminta mengisi parameter tersebut saat laporan 

dibuat seperti terlihat pada Gambar 49. 

 

Gambar 48. Parameter Laporan Realisasi Anggaran 
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Gambar 49. Pengisian Parameter Laporan Realisasi Anggaran 

Pos-pos akun dalam laporan realisasi anggaran dikelompokan berdasarkan 

account type, kemudian account heading, kemudian account family, dan terakhir 

account class. Pengelompokan ini dapat dilihat pada Gambar 50. 

 

Gambar 50. Pengelompokan Laporan Realisasi Anggaran 

Gambar 51 memperlihatkan formula-formula yang dibutuhkan dalam 

pelaporan realisasi anggaran. Formula-formula tersebut: 

a. {dateText}: bentuk tulisan dengan format dd MMMM yyyy dari parameter 

{?End Date}, 

b. {day}: tulisan hari (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, atau Minggu) 

dari parameter {?End Date}, 

c. {last year}: menyatakan tahun sebelumnya dalam bentuk angka, 
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d. {month}: tulisan bulan (Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 

Agustus, September, Oktober, Novermber, atau Desember) dari parameter 

{?End Date}, dan 

e. {year}: menyatakan tahun sekarang dalam bentuk angka. 

 

Gambar 51. Formula Field Laporan Realisasi Anggaran 

Gambar 52 memperlihatkan penyusunan elemen-elemen laporan di atas ke 

dalam rancangan laporan realisasi anggaran. 

 

Gambar 52. Rancangan Laporan Neraca 

3.7 Kendala 

Menurut Penulis, kendala terbesar yang dialami oleh tim magang selama 

pengembangan sistem adalah maju-mundurnya pengembangan sistem. Penulis, 

sebagai anggota tim magang, diberi kesempatan oleh perusahaan untuk melihat dan 
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mengikuti pertemuan-pertemuan antara klien dan penanggung jawab proyek, yaitu 

Pembimbing Lapangan. Dalam beberapa kali pertemuan, Penulis memerhatikan 

adanya ketidakkonsistenan dalam kriterita pengembangan sistem yang disampaikan 

klien kepada perusahaan melalui Pembimbing Lapangan. Keinginan-keinginan 

klien untuk langkah pengembangan selanjutnya beberapa kali bertentangan dengan 

subsistem yang telah ada, yaitu keinginan klien sebelumnya. 

Hal ini bisa terjadi karena kelemahan dari sisi klien ataupun dari sisi 

pengembang. Penulis juga memerhatikan bahwa komunikasi yang berjalan di 

antara pengembang dan klien kurang baik. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan klien tentang pengembangan sistem dalam komputer dan kurangnya 

pengetahuan pengembang tentang akuntansi pemerintahan daerah. Kedua hal ini 

memaksa mundur pengembangan sistem yang sedang dilakukan; memaksa 

dilakukannya penambalan-penambalan program yang telah ada atau bahkan 

perancangan ulang. 

Bagi Penulis pribadi, keseluruhan kerja magang adalah tantangan tersendiri, 

karena sebelumnya Penulis hampir-hampir tidak memiliki pengetahuan sama sekali 

tentang pengembangan sistem pada umunya. Penulis juga tidak memiliki 

pengalaman memrogam menggunakan Visual C#, SQL Server, ataupun Crystal 

Reports. Keseluruhan kerja magang adalah proses pembelajaran: coba dan koreksi 

(trial and error) bagi Penulis. 

Integrasi antar subsistem juga merupakan salah satu tantangan terbesar yang 

dialami selama pengembangan sistem. Meskipun telah direncanakan dengan baik, 

ada penyesuaian-penyesuaian yang harus dilakukan sehingga subsistem yang satu 

dapat berkomunikasi dengan baik dengan subsistem lainnya. Hal-hal seperti ini 

akan kembali didiskusikan dengan seluruh anggota tim dan Pembimbing Lapangan 

sebelum ditindaklanjuti. 
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